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Abstract: ImplementationOf Cooperative Learning Model Jigsaw Type And Multimedia Systems For 
Improving Understanding Concept Of Central Government System In Citizenship Education. The purpose of 
this study was to improve understanding concept of the central government system in the citizenship 
education through the implementation of cooperative learning model in jigsaw type and multimedia at 
the fourth grade students in SDN 1 Tempursari Sambi Boyolali in academic year 2011/2012.The form 
of this research was classroom action research consists of two cycles, each cycle consisting of four phases: 
planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used documentation, interviews, 
observations, and tests.  The techniques of data analysis used analytical interactive model that consists of three 
components, they are the analysis of data reduction, data presentation, and conclusion or verification. 
Implementation of cooperative learning model in jigsaw type and multimedia can enhance the 
understanding of the central government system at the fourth grade students in SDN 1 Tempursari 
Sambi Boyolali in academic year 2011/2012. 
Abstrak: Penerapan Model  PembelajaranKooperatif Tipe Jigsaw dan Multimedia untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dalam Pembelajaran PKn. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sistem pemerintahan tingkat pusat dalam 
pembelajaran PKn melalui  penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw dan multimedia 
pada siswa kelas IV SDN 1 Tempursari Sambi,  Boyolali tahun ajaran 2011/2012. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, wawancara, observasi langsung dan tes. Teknik analisis data menggunakan  teknik analisis model 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan multimedia dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sistem pemerintahan tingkat pusat pada siswa SD N 1 Tempursari, Sambi tahun 
2012. 
Kata Kunci:   Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Pemahaman konsep. 
 
PendidikanKewarganegaraan 
adalahsalahsatumatapelajaranyang penting 
un-tuk  diajarkan  di 
tingkatSD.Seorangpakarmengemukakan 
bahwa : 
                                                       
Pendidikan Kewarganegaraanmerupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukanwarga negara yang mema-
hami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dankewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yangcerdas, terampil,dan 
berkarakter yang diamanatkanoleh 
Pancasila dan UUD 1945 (Utami, 2010 
:66). 
Tujuanpembelajaran mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan,menurut Mul-
yasa adalah untuk menjadikan siswa : 
(1)Mampu berpikir secara kritis, rasional, 
dan kreatif dalam menanggapi persoalan 
hidup maupun isu kewarganegaraan dinega-
ranya; (2) Mau berpartisipasi dalam segala 
bidang kegiatan, secara aktif dan bertang-
gungjawab, sehingga bisa bertindak secara 
cerdas dalam semua kegiatan, dan ; (3) Bisa 
berkembang secara positif dan demokratis, 
sehingga mampu hidup bersama dengan 
bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, 
serta mampu memanfaatkan teknologi infor-
masi dan komunikasi dengan baik. Hal ini 
akan mudah tercapai jika pendidikan nilai 
moral dan norma tetap ditanamkan pada sis-
wa sejak usia dini, karena jika siswa sudah 
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memiliki nilai mral yang baik, maka tujuan 
untuk membentuk warga negara yang baik 
akan mudah diwu-judkan (Ruminiati, 2007 : 
1.26). 
Hal-hal yang telah diuraikan di atas da-
pat terwujud apabila proses pembelajaran di-
laksanakan dengan baik dan disesuaikan de-
ngan perkembangan teknologi saat ini.Pem-
belajaran tidak hanya terbatas pada penyam-
paian materi di kelas.Akan tetapi, yang lebih 
penting adalah bagaimana agar materi yang 
diterima siswa di kelas dapat dipahami dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Oleh 
karena itu pembelajaran seharusnya dikemas 
dengan model pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan, dan menggunakan teknologi 
terkini. 
Namun, kenyataannya di lapangan pem-
belajaran PKn di SD cenderung meng-
gunakan model konvensional yang menga-
kibatkan pembelajaran PKn menjadi kurang 
menarik dan membosankan bagi siswa. Hal 
ini akan menjadi sebab rendahnya pema-
haman konsep siswa dalam pembelajaran 
PKn. 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai 
rata-rata pemahaman konsep siswa menun-
jukkan bahwa hanya 5 siswa (20%) dari 24 
siswa kelas IV yang mendapat nilai ≥ KKM 
(KKM=65). Sedangkan sisanya, 19 siswa 
(80%) mendapat nilai < KKM. 
Sebagai pemecahannya, guru harus bisa 
memilih dan menerapkan model dan media 
pembelajaran yang tepat.Salah satu model 
pembelajaran yang diterapkan secara tepat 
dan melibatkan partisipasi aktif siswa untuk 
meningkatkan pemahaman konsep konsep 
siswa adalah model pembelajaran koopertaif 
tipe jigsaw.Selain model pembelajaran yang 
tepat, diperlukan juga sebuah media yang 
dapat menarik perhatian siswa dan lebih 
bermakna.Media yang dapat digunakan salah 
satunya adalah multimedia. 
Isjoni mengemukakan bahwa “pembela-
jaran kooperatif tipe  jigsaw merupakan salah 
satu tipe pmbelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran untuk 
mencapai prestasi yang 
maksimal”(2010:77).Pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw ini sangat cocok untuk 
digunakan pada semua tingkatan kelas.Guru 
harus mampu mem-bantu siswa untuk lebih 
aktif dalam pembe-lajaran agar pembelajaran 
menjadi lebih ber-makna. Huda menjelaskan 
“pembelajaran dengan jigsaw akan memberi 
banyak kesem-patan kepada siswa untuk 
mngolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomuni-kasi” (2011: 149). 
Model pembelajarankooperatiftipe jig-
saw adalah salah satumodel pembelajaran 
kooperatifyangmemberibanyak kesempatan 
kepadasiswauntuk 
mengolahinformasidansalingketergantungan 
antara siswauntukbe-kerjasama dan 
salingmengajarkan informasi yang diperoleh 
sehingga dapat mencapai prestasi yang 
diinginkan. 
Vaughan mengatakaan bahwa “muti-
media merupakan kombinasi antara teks, 
seni, suara, animasi, dan video yang disam-
paikan melaluicomputeratau peralatan elek-
tronikdandigital”(Ariesto 2012:102).Lebih 
lanjut Helzafah mengatakan bahwa “multi-
media digunakan untuk mendeskripsikan 
penggunaan berbagai media secara terpadu 
dalam menyajikan atau mengajarkan suatu 
topik atau mata pelajaran” (Anitah 2010:56). 
Multimedia adalahpenggunaan berbagai 
media secara terpadu yang mengkombi-
nasikan gambar, teks, suara, video,dan ani-
masi yang disampaikan melalui komputer 
atau peralatan elektronik dan digital untuk 
menyajikan informasi atau mengajarkan 
suatu topik mata pelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep sistem pe-
merintahan tingkat pusat dalam pembelajaran 
PKn melalui  penerapan model pembelajaran 
kooperatif  tipe jigsaw dan multimedia pada 
siswa kelas IV SDN 1 Tempursari Sambi,  
Boyolali tahun ajaran 2011/2012. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 
Tempursari, Sambi, Boyolali. Subyek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas IVdengan 
jumlah  24siswa yang terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan.Waktu pe-
nelitian dilaksanakan bulan Februari 2012 
sampai dengan Juli 2012 pada semester ge-
nap. 
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Prosedur penelitian ini dilakukan melalui 
empat tahap (Suharsimi Arikunto, Suhar-
djono, Supardi, 2008: 16), yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini 
adalah:wawancara,observasi,tes dan 
dokumentasi.Teknik ana-lisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis model interaktif. Menu-rut 
Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman (2009:16) teknik analisis inter-
aktif terdiri dari: reduksi data, penyajian 
data, penarikankesimpulan/ verifikasi. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, nilai pemahaman 
konsep siswa pada materi sistem peme-
rintahan tingkat pusat masih 
rendah.Masihbanyak siswa yang mendapat 
nilai di bawah ketuntasan minimal yaitu 
kurang dari 65.Hanya 5 siswa yang mendapat 
nilai lebih dari sama dengan KKM, 
sedangkan sisanya 19 siswa mendapat nilai 
kurang dari KKM. Nilai tertinggi pada 
kondisi awal sebesar 70 dan nilai terendah 
sebesar 40. 
 
Tabel 1.Distribusi  Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sistem Pemerin-
tahan Tingkat Pusat padaKondisi 
Awal. 
 
Ket : KKM  ≥ 65 
Nilai Tertinggi = 70 
Nilai Terendah = 40 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 menunjuk-
kan bahwa siswa yang memperoleh nilai 40 – 
44 sebanyak 5  siswa atau 21%. Siswa yang 
memperoleh nilai 45 – 49 sebanyak0  siswa 
atau0%. Siswa yang memperoleh nilai 50 – 
54 sebanyak 3 siswa atau 12%. Siswa yang 
memperoleh nilai 55 – 59 sebanyak 0 siswa 
atau 0%. Siswa yang memperoleh nilai 60 – 
64 sebanyak 11 siswa atau 46%. Siswa yang 
memperoleh nilai 65 – 69 sebanyak 0 siswa 
atau 0%. Siswa yang memperoleh nilai 70 – 
74 sebanyak 5 siswa atau 21%.Nilai rata-rata 
pemahaman konsep sistem pemerintahan 
tingkat pusat siswa kelas IV SD Negeri 1 
Tempursari  sebesar 59.Persentase ketuntas-
an pada kondisi awal hanya mencapai 21% 
atau hanya 5 siswa dari 24 siswa yang men-
dapat nilai ≥ KKM (≥ 65).  
Pada siklus I, data yang diperoleh ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan ber-
sama guru kelas, dapat diketahui bahwa nilai 
pemahaman konsep siswa sudah 
meningkat.Walaupun demikian, masih 
terdapat siswa yang kurang memahami 
konsep sistem pe-merintahan tingkat pusat. 
Yang menjadi salah satu sebabnya adalah 
siswa masih me-nyesuaikan diri dengan 
model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru.Siswa juga masih belum terbiasa untuk 
melakukan diskusi dengan teman kelompok. 
 
Nilai pemahaman konsep sistem peme-
rintahan tingkat pusat pada siklus I diperoleh 
nilai terendah sebesar 50, dan nilai tertinggi 
adalah 85.Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep sistem pemerintahan tingkat 
pusat siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini. 
Tabel 2.Distribusi  Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sistem Pemerintahan 
Tingkat Pusat padasiklus I. 
 
Ket: Nilai tertinggi = 85 
 Nilai terendah = 50 
 Nilai rata-rata = 70 
No 
Interval 
nilai 
fi xi fi . xi Persentase 
1 40-44 5 42 210 20% 
2 45-49 0 47 0 0% 
3 50-54 3 52 156 12% 
4 55-59 0 57 0 0% 
5 60-64 11 62 682 48% 
6 65-69 0 67 0 0% 
7 70-74 5 72 360 20% 
Jumlah 24 399 1408 100.00% 
No 
Interval 
nilai 
fi xi fi . xi Persentase 
1 50-55 5 52,5 262,5 21% 
2 56-61 2 58,5 117 12% 
3 62-67 0 64,5 0 0% 
4 68-73 7 70,5 493,5 30% 
5 74-79 6 76,5 459 25% 
6 80-85 2 82,5 165 12% 
Jumlah 24 405 1497 100.00% 
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 Berdasarkan tabel 2dapat dijelaskan 
bahwa siswa yang berada pada rentang nilai 
50-55 sebanyak  5 siswa, rentang 56-61 se-
banyak 2 siswa, rentang 68-73 sebanyak  5 
siswa, rentang nilai 74-79  sebanyak  8  sis-
wa, rentang nilai 80-85  sebanyak 4  
siswa.Siswa yang mendapat nilai pemahaman 
kon-sep sistem pemerintahan tingkat pusat 
lebih dari KKM(≥65) adalah sebanyak 17 
siswa atau sebesar 71% siswa dan siswa yang 
men-dapat nilai di bawah KKM sebanyak 7 
siswa atau 29%. Dengan demikian, 
persentase ke-tuntasan pada siklus I 
mencapai 71%.Padasiklus I masih terdapat 
kekurangan, beberapa kekurangan tersebut 
diantaranya siswa belum terbiasa dengan 
penerapan model pembela-jaran kooperatif 
tipe jigsaw.Siswa belum  mampu melakukan 
diskusi dengan baik, dan guru masih kurang 
dalam memberikan moti-vasi kepada siswa. 
Pada siklus II dilakukan refleksi untuk 
memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Siswa lebih siap dengan model yang 
digunakan guru dan siswa juga lebih baik 
dalam melakukan diskusi dengan kelompok 
asal maupun diskusi dengan kelompok ahli. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya ni-
lai pemahaman konsep sistem pemerintahan 
tingkat pusat disbanding dengan nilai siklus 
I. Nilai terendah pada siklus II diperoleh se-
besar 55 dan nilai tertinggi sebesar 80. 
Tabel 3.Distribusi  Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sistem Pemerin-
tahan Tingkat Pusat padasiklus II. 
 
Ket: Nilai tertinggi = 80 
 Nilai terendah = 55 
 Nilai rata-rata = 69 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 
bahwa siswa yang berada pada rentang nilai 
55-59  sebanyak  2  siswa, rentang 60-64  
sebanyak  3 siswa, rentang 65-69 sebanyak  3  
siswa, rentang nilai 70-74  sebanyak  6  
siswa, rentang nilai 75-79  sebanyak  7  
siswa, pada interval 80-84 sebanyak 2 siswa, 
dan interval 85-89 sebanyak 1 siswa. 
Siswayang mendapat nilai pemahaman 
konsep sistem  pemerintahan tingkat pusat  
lebih dari KKM(≥65) adalah sebanyak 19 
siswa atau  80%  siswa dan siswa yang belum 
tuntas atau  masih mendapat nilai dibawah 
KKM se-banyak 5 siswa atau 20% . Artinya, 
pada siklus II persentase ketuntasan 
mencapai 80%. 
PEMBAHASAN 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata, 
Nilai Tertendah, Nilai Tertinggi, dan 
ketuntasan Siswa Pada Kondisi Awal, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
  
Nilai pemahaman konsep sistem 
pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas 
IV SDN 1 Tempursari pada kondisi awal 
masih rendah. Hal ini, ditunjukkan dengan 
jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 
sama dengan KKM (65) sebanyak 5 siswa 
atau 21% dari 24 siswa, sedangkan siswa 
No 
Interval 
nilai 
fi xi fi . xi Persentase 
1 55-59 2 57 114 8% 
2 60-64 3 62 186 12,5% 
3 65-69 3 67 201 12,5% 
4 70-74 6 72 432 25% 
5 75-79 7 77 539 30% 
6 80-84 2 82 164 8% 
7 85-89 1 87 87 4% 
Jumlah 24 504 1723 100.% 
ket 
Nilai 
teren
dah 
Nilai 
tertin
ggi 
Nilai 
rata-
rata 
T TT 
per
sent
ase 
Kondi
si awal 
40 70 59 5 19 
21
% 
Siklus 
I 
50 85 70 17 7 
71
% 
Siklus 
II 
55 90 71,7 19 5 
80
% 
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yang belum mencapai KKM sebanyak 19 
siswa. Nilai tertinggi yang dicapai pada 
kondisi awal sebesar 70 dan nilai terendah 
sebesar 40.Nilai rata-rata yang dicapai se-
besar 59 dengan persentase ketuntasan se-
besar 21%.Oleh karena itu, perlu dilakukan 
perbaikan salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan multimedia. 
 Nilai rata-rata kelas pemahaman kon-
sep sistem pemerintahan tingkat pusat  sete-
lah diterapkannya model pembelajaran koo-
peratif tipe jigsaw dan multimedia adalah se-
besar 70. Siswa yang mendapat nilai kurang 
dari KKM sebanyak 7 siswa atau 29%, sisa-
nya sebanyak 17 siswa atau 71% siswa men-
dapat nilai lebih dari samadengan 65(KKM). 
Terdapat peningkatan pada siklus ini, dari 
kondisi awal jumlah siswa yang mencapai 
KKM meningkat sebanyak 51%. 
 Nilaipemahamankonsep peme-
rintahan tingkat pusat siswa kelas IV SD N 1 
Tempursari setelah diterapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe jigsaw dan multi-
media pada siklus II diperoleh rata-rata kelas 
sebesar 71,7. Siswa yang mencapai KKM se-
banyak 19 siswa atau 80% siswa jumlah ini 
meningkat dari siklus sebelumnya sebanyak 
9%.Siswa yang belum mencapai KKM hanya 
sebanyak 5 siswa saja. 
 Pada saat pelaksaan penelitian di-
temukan beberapa hambatan, hambatan pada 
masing-masing siklus berbeda-beda.Pada 
siklus I dijumpai hambatan bahwa siswa 
masih belum bisa mnyesuaikan diri dengan 
model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru, karena siswa belum memahami tentang 
model tersebut.Hal ini mengakibatkan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran dan masih 
terlihat bingung. 
Untuk mengatasi hambatan pada sik-
lus I, maka pada siklus II dilaksanakan per-
baikan proses pembelajaran dengan cara guru 
membimbing siswa dalam melaksanakan mo-
del pembelajaran sehingga siswa menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelaja-
ran pada siklus II telah berhasil, tidak dite-
mukan adanya hambatan yang berarti dan 
penelitian ini diakhiri pada siklus II. 
SIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan mul-
timedia dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sistem pemerintahan tingkat pusat 
pada siswa SD N 1 Tempursari, Sambi tahun 
2012. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan  
dengan adanya peningkatan nilai pemahaman 
konsep pada setiap siklus. Pada kondisi awal  
nilai rata-rata adalah sebesar 59.  Nilai rata-
rata pada siklus I meningkat menjadi 70, dan 
pada siklus II nilai rata-rata sebesar 
71,7.Persentase ketuntasan klasikal pada 
kondisi awal adalah sebesar 20%, siklus I 
sebesar 71%, dan  pada siklus II sebanyak 
80%. 
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